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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji stabilitas fisik formulasi gel

ekstrak etanol kulit batang kayu jawa maka dapat simpulkan bahwa dari

penelitian ini didapatkan hasil organoleptis sediaan gel yang stabil. pH dari

formula gel dengan konsentrasi 1% (pH 4,7), 3% (pH 4,7), 5% (pH 4,7), 9% (pH

4,7) dan basis gel tanpa ekstrak (pH 5,6) telah memenuhi persyaratan pH untuk

sediaan pada kulit yang baik. Sedangkan pada uji daya sebar dan uji daya lekat

tidak memenuhi mutu fisik sediaan yang sesuai dengan standar mutu fisik

sediaan gel. Kesalahan saat pembuatan formula gel juga dapat mempengaruhi

stabilitas fisik dari suatu sediaan. Penggunaan kadar HPMC yang tinggi sangat

berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol kulit batang kayu jawa

yaitu wujut yang semakin kental, warna gel yang semakin gelap, daya lekat serta
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penurunan daya sebar sediaan gel, akan tetapi peningkatan kadar HPMC tersebut

tidak mempengaruhi pH sediaan gel.

5.2 Saran

Pada penelitian dan pengembangan selanjutnya sebaiknya dilakukan

penelitian lebih lanjut yaitu :

1. Mengembangkan formulasi, cara penyimpanan sediaan gel serta pengujian

stabilitas fisik untuk memperoleh sediaan yang stabil pada penyimpanan

jangka panjang.

2. Meneliti lebih lanjut mengenai tingkat iritasi dengan menggunakan uji iritasi

terhadap sediaan gel sehingga dapat meningkatkan tingkat keamanan pada

kulit.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Proses pembuatan simplisia dan maserasi kulit batang kayu jawa

Kulit batang kayu jawa          Perajangan kulit batang        Pengeringan dengan oven

Blender                               Maserasi                      Penyaringan Maserat
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Penguapan                 Ekstrak kulit batang kayu jawa

Lampiran 2. Perhitungan rendemen ekstrak kulit batang kayu jawa

Berat simplisia total                = 200 gram

Berat ekstrak yang diperoleh  = 46,73 gram

Rendemen (%) = × 100%
=

, × 100%
= 23,365 %


